
BLU  RSUD  Bombana  dan  BPJS
Kesehatan  Bahas  Sinkronisasi
Klaim INA-CBG
Bombana, sultranet.com – Badan Layanan Umum (BLU) Rumah Sakit Umum
Daerah  (RSUD)  Kabupaten  Bombana  menggelar  pertemuan  dengan  BPJS
Kesehatan untuk menyamakan persepsi terkait proses klaim tarif Indonesia Case
Based Groups (INA-CBG), khususnya dalam pelayanan Instalasi Gawat Darurat
(IGD).  Kegiatan  ini  berlangsung  di  ruang  rapat  RSUD Bombana  pada  Senin
(08/01/2025)  dan  dihadiri  oleh  berbagai  pemangku  kepentingan  di  sektor
kesehatan  daerah.

Dalam pertemuan ini, hadir Dewan Pengawas BLU RSUD Bombana, dr. Sunandar,
MM.Kes, Kepala BPJS Kesehatan Kabupaten Bombana, Sulkifli, serta perwakilan
Dinas Kesehatan yang diwakili  oleh Sekretaris Dinas, Dr. Hj.  Hayami, M.Kes.
Selain itu, Direktur RSUD Bombana, drg. Riswanto, M.KM, turut hadir bersama
para direksi, dokter spesialis, dan tenaga kesehatan rumah sakit.

Direktur  RSUD  Bombana,  drg.  Riswanto,  M.KM,  menegaskan  pentingnya
penyamaan pemahaman antara pihak rumah sakit dan BPJS Kesehatan agar tidak
terjadi  kendala  dalam proses  klaim layanan.  “Pertemuan ini  bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman bersama mengenai prosedur klaim, serta mengatasi
hambatan  yang  mungkin  terjadi  dalam  proses  administrasi  klaim  terkait
pelayanan  darurat,”  ujarnya.

Ia  menambahkan  bahwa  diskusi  ini  juga  menjadi  upaya  untuk  menjaga
keberlanjutan pelayanan kesehatan bagi  masyarakat.  “Kami ingin memastikan
pelayanan kesehatan tetap berjalan optimal,  terutama dalam kondisi  darurat.
Dengan adanya pemahaman yang sama, proses klaim akan lebih lancar dan sesuai
dengan regulasi yang berlaku di BPJS Kesehatan,” jelasnya.

Kepala BPJS Kesehatan Kabupaten Bombana, Sulkifli, dalam kesempatan tersebut
juga menyampaikan bahwa optimalisasi sistem klaim INA-CBG dapat membantu
fasilitas kesehatan dalam mengelola pembiayaan layanan yang lebih efisien. “Kita
berharap ada sinergi yang baik antara rumah sakit dan BPJS Kesehatan dalam hal
administrasi klaim, agar pelayanan kepada pasien tidak terganggu oleh kendala

https://www.sultranet.com/blu-rsud-bombana-dan-bpjs-kesehatan-bahas-sinkronisasi-klaim-ina-cbg/
https://www.sultranet.com/blu-rsud-bombana-dan-bpjs-kesehatan-bahas-sinkronisasi-klaim-ina-cbg/
https://www.sultranet.com/blu-rsud-bombana-dan-bpjs-kesehatan-bahas-sinkronisasi-klaim-ina-cbg/


administratif,” ungkapnya.

Selain  membahas  kendala  teknis  dalam  proses  klaim,  pertemuan  ini  juga
membahas strategi  peningkatan kualitas layanan kesehatan,  khususnya dalam
pengelolaan pasien gawat darurat. Para dokter spesialis dan tenaga medis RSUD
Bombana diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman dan tantangan
yang mereka hadapi dalam menerapkan skema pembiayaan INA-CBG.

Dewan Pengawas BLU RSUD Bombana, dr. Sunandar, MM.Kes, menyampaikan
bahwa rumah sakit harus terus beradaptasi dengan kebijakan sistem pembiayaan
yang ditetapkan pemerintah. “Rumah sakit perlu meningkatkan kapasitas dalam
mengelola klaim dengan sistem yang transparan dan akuntabel, sehingga tidak
ada keterlambatan dalam pencairan biaya layanan yang telah diberikan kepada
pasien,” katanya.

Dengan adanya pertemuan ini, diharapkan sinergi antara RSUD Bombana dan
BPJS  Kesehatan  semakin  kuat,  sehingga  pelayanan  kepada  masyarakat  tetap
prima tanpa terkendala permasalahan administrasi klaim. Evaluasi berkala dan
koordinasi lebih lanjut direncanakan untuk memastikan efektivitas implementasi
kebijakan tersebut.
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